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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara harga diri, efikasi diri akademik, dan
penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah pada siswa kelas VII. Jenis penelitian ini adalah penelitian
korelasional. Jumlah subyek penelitian sebanyak 58 siswa kelas VII. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan skala penilaian untuk mengukur harga diri, efikasi diri akademik, dan
penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah. Instrumen harga diri sebelum uji coba sebanyak 60 dan
diperoleh sebanyak 37 pernyataan yang valid dengan reliabilitas sebesar 0,939. Instrumen efikasi diri
akademik sebelum uji coba sebanyak 63 dan diperoleh sebanyak 51 pernyataan yang valid dengan reliabilitas
sebesar 0,964. Instrumen penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah sebelum uji coba sebanyak 60 dan
diperoleh sebanyak 36 pernyataan yang valid dengan reliabilitas sebesar 0,954.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara harga diri,
efikasi diri akademik, dan penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah. Sumbangan yang diberikan harga
diri dan efikasi diri akademik sebesar 76% kepada penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah. Artinya
semakin tinggi harga diri dan efikasi diri akademik siswa maka semakin tinggi penyesuaian diri terhadap
lingkungan sekolah. Sebaliknya, semakin rendah harga diri dan efikasi diri akademik siswa maka semakin
rendah penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah.
Kata-kata kunci: harga diri, efikasi diri akademik, penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah
Abstract
The purpose of this research is to know the relationship between self-esteem, academic self-
efficacy, and self-adjustment to the school environment of 7th grade students. This type of research is
correlational research. The number of research subjects is 58 students of 7th grade. The data collection
techniques for this research is used the rating scale to measure self-esteem, academic self-efficacy, and
self-adjustment to the school environment. The instruments of self-esteem before tryouts 60 and there
were 37 valid statements with a reliability of 0,939. The instruments of academic self-efficacy before
tryouts  63  and  there  were  51  valid  statements  with  a  reliability  of  0,964.  The  instruments  of  self-
adjustment  to  the  school  environment  before  tryouts  60  and  there  were  36  valid  statements  with  a
reliability of 0,954.
The result of research is a positive and significant correlation between self-esteem and
academic self-efficacy contributions of 76% to self-adjustment to the school environment. This mean,
the higher self-esteem and academic self-efficacy, the higher self-adjustment to the school
environment. Conversely, the lower self-esteem and academic self-efficacy, the lower self-adjustment
to the school environment.
Key words: self-esteem, academic self-efficacy, self-adjustment to the school environment
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PENDAHULUAN
Pada saat individu memasuki lingkungan
yang baru, individu berusaha untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan. Setiap
individu mempunyai kemampuan berbeda-
beda dalam penyesuaian diri. Menurut
Schneiders (dalam Susanto, 2018)
penyesuaian diri ialah proses respons mental
dan perubahan sebagai upaya memenuhi
kebutuhan serta mengatasi permasalahan
dengan baik dan membina harmonisasi antara
kebutuhan diri dengan norma dimana individu
berada. Kurang mampunya individu dalam
penyesuaian diri akan berdampak pada
perkembangan individu dalam aspek
kehidupannya.
Siswa kelas VII mengalami masa
peralihan dari SD ke SMP. Siswa belajar
menghadapi guru, teman sebaya, mata
pelajaran, dan lingkungan baru yang berbeda
dengan jenjang pendidikan sebelumnya. Pada
masa transisi ini, siswa SMP mengalami
perubahan diantaranya, meningkatnya
tanggung jawab, perubahan dari kelompok
kecil menjadi kelompok lebih besar,
perubahan jumlah guru yang mengajar, dan
meningkatnya fokus pada prestasi.
Peneliti mengamati perilaku terkait
penyesuaian diri yang terjadi dengan siswa
kelas VII di SMP St. Kristoforus 1 Grogol,
Jakarta Barat. Fenomena yang terjadi
menunjukkan adanya perubahan cara belajar,
relasi dengan teman dan guru, serta
pengaturan waktu. Perilaku yang teramati dari
kurang mampunya siswa dalam penyesuaian
diri diantaranya, yaitu siswa yang tidak fokus
belajar di kelas, bersikap acuh pada guru,
mencari alasan untuk tidak berada di kelas
pada jam pelajaran, dan tidak membawa buku
pelajaran tertentu.
Berdasarkan hasil pengolahan DCM
diketahui bahwa 26% siswa kelas VII mampu
menyesuaikan dirinya dengan sekolah
sementara 74% lainnya mengalami hambatan
dalam proses penyesuaian diri. Terdapat tiga
bidang masalah yang dialami oleh siswa yaitu
bidang masalah penyesuaian terhadap sekolah
sebesar 95%, penyesuaian terhadap kurikulum
sebesar 100%, dan kebiasaan belajar sebesar
100%. Bidang masalah terberat dari kelas VII
yaitu bidang kebiasaan belajar dimana
mayoritas siswa memilih butir pernyataan
sering mengantuk ketika belajar, cenderung
belajar dengan cara menghafal, dan belajar
hanya ketika ada ulangan.
Berdasarkan hasil perhitungan Rekap Poin
diketahui bahwa siswa masih kurang
bertanggung jawab dalam mematuhi
peraturan sekolah yang menjadi tuntutan
sebagai seorang siswa. Pelanggaran yang
sering dilakukan siswa kelas VII yaitu tidak
membawa buku pelajaran, tidak mengerjakan
PR/tugas, dan salah/tidak memakai seragam,
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kaos kaki sesuai ketentuan, kaos dalam,
sepatu, ikat pinggang.
Harga diri cenderung mengacu pada
penilaian atau evaluasi terhadap diri secara
keseluruhan (Santrock, 2011). Penilaian diri
secara positif maka membuat perasaan
berharga dan mampu mengatasi masalah atau
tuntutan. Sebaliknya, penilaian diri secara
negatif maka membuat perasaan tidak mampu
dalam mengatasi masalah atau tuntutan.
Menurut Coopersmith (dalam Zuhdi, 2016)
harga diri ialah penilaian diri oleh individu
terhadap dirinya yang mencerminkan perilaku
penolakan, penerimaan diri, dan seberapa
dalam individu percaya bahwa dirinya
berharga, berguna, memiliki kesanggupan,
dan bernilai. Keberhasilan siswa dalam
penyesuaian diri salah satunya tergantung
pada penilaian atau evaluasi diri sendiri
berupa pandangan positif.
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Utami (2016) yang berkaitan
dengan hubungan antara harga diri dan
penyesuaian diri siswi kelas X di SMA
Tarakanita 1 menunjukkan bahwa adanya
korelasi yang positif dan signifikan. Diketahui
bahwa harga diri berkontribusi dalam
mempengaruhi penyesuaian diri siswi kelas X
SMA Tarakanita 1. Siswi yang memiliki
harga diri tinggi cenderung lebih dekat
dengan teman-teman dibandingkan dengan
guru dan orangtua. Berdasarkan hasil
penelitihan yang dilakukan oleh Sandha,
Hartati, & Fauziah (2012) yang berkaitan
dengan hubungan antara self-esteem dengan
penyesuaian diri pada siswa tahun pertama
SMA Keista Mitra Semarang menunjukkan
bahwa adanya korelasi yang positif dan
signifikan. Diketahui bahwa harga diri
berkontribusi dalam mempengaruhi
mempengaruhi penyesuaian diri siswa tahun
pertama SMA Krista Mitra Semarang.
Beranekaragam siswa yang berasal dari luar
kota Semarang mengakibatkan siswa harus
dapat berinteraksi tanpa memandang status
sosial. Siswa yang memiliki harga diri rendah
cenderung merasa dirinya tersisih, merasa
tidak mendapatkan perhatian dan kurang
dapat mengungkapkan diri.
Efikasi diri merujuk pada keyakinan diri
individu terhadap kemampuan yang dimiliki
(Bandura, dalam Irfan, 2014). Individu lebih
memilih untuk terlibat secara langsung selama
proses pengerjaan tugas, menganggap
kegagalan yang terjadi sebagai akibat dari
kurangnya usaha yang dilakukan dan
minimnya keterampilan atau pengetahuan,
yakin terhadap kemampuan yang dimiliki,
dan suka mencari situasi baru. Sebaliknya,
individu dengan efikasi diri yang rendah
cenderung akan menghindari tugas, ragu-ragu
atau kurang percaya terhadap kemampuan
yang dimiliki, tugas yang sukar dianggap
sebagai ancaman, kemauan dan ketekunan
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pada tugas melemah, dan terbiasa dengan
situasi lama (dalam Permana dkk, 2016).
Efikasi diri ialah keyakinan individu atas
kemampuan diri dalam melakukan bentuk
kontrol terhadap kebergunaan diri dan
peristiwa yang terjadi dalam lingkungannya
(Bandura, dalam Feist & Feist, 2010). Pada
masa transisi dari SD menuju SMP, siswa
dituntut untuk memiliki kemampuan
penguasaan atau kontrol terhadap lingkungan
baru yang belum pernah dirasakan
sebelumnya. Keberhasilan siswa dalam
penyesuaian diri yakni tergantung dengan
keyakinan diri dalam menghadapi tuntutan di
sekolah baru.
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Fauziyah (2016) berkaitan
dengan hubungan dukungan sosial orang tua
dan self-efficacy akademik terhadap
penyesuaian diri siswa kelas VII SMP Plus
Darussalam Blokagung Banyuwangi
menunjukkan bahwa adanya korelasi yang
positif dan signifikan. Diketahui bahwa
efikasi diri berkontribusi dalam
mempengaruhi mempengaruhi penyesuaian
diri siswa kelas VII SMP Plus Darussalam
Blokagung Banyuwangi. Individu dengan
efikasi diri tinggi mempunyai kecemasan dan
depresi yang tingkatnya cukup rendah
sehingga mampu merespon tuntutan/tugas
dari dalam diri atau dari luar dengan baik.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Rozali (2015) berkaitan dengan
hubungan efikasi diri akademik dan dukungan
sosial orangtua dengan penyesuaian diri
akademik pada mahasiswa UEU di Jakarta
menunjukkan adanya korelasi yang positif
dan signifikan. Diketahui bahwa efikasi diri
akademik berkontribusi dalam mempengaruhi
mempengaruhi penyesuaian diri akademik
mahasiswa UEU Jakarta. Individu yang
memiliki efikasi diri akademik yang tinggi
lebih mudah menempatkan diri di lingkungan,
mampu berinteraksi dan menjalin relasi
dengan orang baru, mampu mengikuti
tuntutan/tugas yang berbeda karena individu
merasa yakin dengan kemampuan dirinya.
Berdasarkan studi literatur dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas VII
diharapkan memiliki harga diri dan efikasi
diri akademik tinggi sehingga individu dapat
semaksimal mungkin menyesuaikan dirinya
dengan perubahan yang ada di lingkunan
sekolah pada saat duduk di jenjang
pendidikan SMP. Ketika siswa memiliki
penilaian positif dan keyakinan akan
kemampuan dirinya tentunya siswa akan
mampu menyesuaikan dirinya dengan baik
untuk mengatur dirinya dalam menghadapi
tuntutan/tugas dan tanggung jawabnya
sebagai siswa dan lebih banyak memiliki
prestasi dibandingkan kegagalan. Begitu juga,
ketika siswa menghadapi kegagalan maka
siswa akan mampu mengontrol dirinya dan
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merespon dengan matang. Namun, apabila
siswa memiliki harga diri rendah dan efikasi
diri akademik rendah maka akan
mempengaruhi penyesuaian diri siswa dalam
memenuhi tuntutan/tugas akademik.
Kemampuan melakukan penyesuaian diri
terhadap lingkungan sekolah yang baik pada
tahun pertama menentukan keberhasilan
siswa selama masa pendidikan di SMP.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara harga diri,
efikasi diri akademik, dan penyesuaian diri
terhadap lingkungan sekolah para siswa kelas
VII di SMP St. Kristoforus 1. Manfaat dari
penelitian ini adalah untuk memberikan
informasi mengenai harga diri, efikasi diri
akademik, dan penyesuaian diri terhadap
lingkungan sekolah para siswa kelas VII di
SMP St. Kristoforus 1
Penyesuaian Diri
Schneiders (dalam Susanto, 2015:126)
menguraikan tiga sudut pandang dalam
meninjau penyesuaian diri, yakni: (1)
Adaptasi umumnya mengarah pada
penyesuaian diri individu dalam arti
mempertahankan diri secara fisik, fisiologis,
atau biologis, (2) Usaha konformitas
mengisyaratkan bahwa individu seolah-olah
mendapat tekanan kuat yang mengharuskan
dirinya untuk mampu menghindari
penyimpangan perilaku (emosional, moral,
dan sosial), dan (3) Usaha penguasaan
mengarah pada kemampuan merencanakan
dan mengorganisasikan tindakan dengan cara
tertentu sehingga ketegangan emosional,
frustasi, dan konflik tidak terjadi. Chaplin
(dalam Susanto, 2018:79) menguraikan
bahwa penyesuaian diri ialah kegiatan
individu untuk menangani hambatan,
memenuhi berbagai kebutuhan serta
menciptakan hubungan harmonis antara
dirinya dan lingkungan (lingkungan fisik
maupun sosial). Schneiders (dalam Susanto,
2018:79) menguraikan bahwa penyesuaian
diri merupakan proses respons-respons mental
dan perubahan sebagai upaya memenuhi
kebutuhan serta mengatasi permasalahan
dengan baik dan membina harmonisasi antara
kebutuhan diri dengan norma dimana individu
hidup. Berdasarkan uraian pengertian,
disimpulkan bahwa penyesuaian diri ialah
respons individu yang berupa adaptasi, usaha
konformitas, dan usaha penguasaan untuk
menangani kebutuhan diri, ketegangan
emosional, konflik dan memenuhi tuntutan
lingkungan. Haber dan Runyon (1984:10-19)
menguraikan karakteristik individu yang
memiliki penyesuaian diri, yaitu:
1. Persepsi terhadap realitas. Individu yang
mempersepsikan dirinya sesuai dengan
realitas yang akurat akan memiliki tujuan
hidup yang realitis sesuai dengan
kemampuan diri dan kesempatan yang ada
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dalam lingkungannya. Selain itu, individu
juga memodifikasi tujuan yang telah
ditetapkan sepanjang hidupnya.
2. Gambar diri. Individu yang memiliki
gambar diri positif mampu mengenal dan
menerima diri apa adanya baik
kekurangan maupun kelebihan diri. Selain
itu, individu yang mampu menyesuaikan
dirinya dengan lingkungan memiliki
gambar diri positif yang sesuai dengan
persepsi orang lain atau lingkungan.
3. Kemampuan mengekspresikan emosi.
Individu dengan penyesuaian diri yang
baik mampu mengenal dan
mengekspresikan emosinya secara terbuka
sesuai dengan realitas. Adanya
kemampuan mengekspresikan emosi
dengan baik dapat membuat individu
mampu membangun dan membina
hubungan yang harmonis dengan orang
lain.
4. Kecemasan dan stres. Individu yang
mampu menemukan faktor-faktor dari
penyebab kecemasan dan stres yang
dirinya alami maka individu akan mampu
mengatasi kecemasan dan stres dengan
cara membuat tujuan hidup yang realistis
seperti membuat tujuan jangka pendek
yang lebih memungkinan untuk dicapai
sehingga individu merasa puas dan
bahagia.
5. Hubungan interpersonal. Individu yang
mampu menciptakan, membina hubungan
yang baik, dan mampu bekerjasama
dengan siapapun cenderung cepat
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan
sekitar.
Faktor-Faktor Penyesuaian Diri
Menurut Schneiders (dalam Susanto,
2018) terdapat lima faktor yang
mempengaruhi penyesuaian diri, yaitu:
1. Kondisi fisik. Hambatan pada individu
dalam melaksanakan penyesuaian diri
kemungkinan karena adanya keterbatasan
fisik atau penyakit kronis yang menjadi
latarbelakang. Pewarisan watak dan
sistem fisik serta kesehatan fisik
merupakan aspek-aspek yang
mempengaruhi penyesuaian diri.
2. Perkembangan dan kematangan diri.
Bentuk penyesuaian diri individu berbeda-
beda pada setiap tahap perkembangan.
Hal tersebut bukan hanya karena proses
pembelajaran melainkan karena individu
menjadi lebih tenang ketika menghadapi
tuntutan/situasi tertentu. Kematangan
intelektual, sosial, moral, dan emosi
mempengaruhi bagaimana individu
melakukan penyesuaian diri secara efektif.
3. Keadaan psikologis. Keadaan psikologis
atau mental yang sehat akan mendorong
individu untuk memberikan respons yang
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selaras dengan dorongan internal
maupun tuntutan/situasi lingkungannya.
Pengalaman, pendidikan, konsep diri, dan
keyakinan diri merupakan variabel yang
termasuk dalam keadaan psikologis.
4. Keadaan lingkungan. Penyesuaian diri
yang baik dipengaruhi oleh keadaan
lingkungan yang baik, penuh penerimaan,
pengertian, dan perlindungan. Keadaan
lingkungan yang memperlancar proses
penyesuaian diri yaitu meliputi
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
dan lingkungan masyarakat.
5. Religiusitas dan kebudayaan. Religiusitas
memberikan suasana psikologis yang
dapat mengurangi konflik, frustasi, dan
ketegangan psikis. Selain religiusitas,
kebudayaan yang ada pada masyarakat
juga mempengaruhi pembentukan
karakter dan perilaku individu dalam
penyesuaian diri.
Harga Diri
Mruk (dalam Rahman, 2013:65-66)
menguraikan bahwa terdapat tiga klasifikasi
dalam mendefinisikan harga diri, yaitu: (1)
harga diri dipandang sebagai kompetensi,
(2) harga diri dipandang sebagai perasaan
berharga, dan (3) harga diri dipandang
sebagai kompetensi dan perasaan berharga.
Coopersmith (dalam Zuhdi, 2016)
menguraikan bahwa harga diri merupakan
penilaian diri oleh individu terhadap dirinya
yang mencerminkan perilaku penolakan,
penerimaan diri, dan seberapa dalam individu
yakin dirinya berharga, berguna, memiliki
kesanggupan, serta bernilai. Suyatno (dalam
Susanto, 2018:260) menguraikan bahwa harga
diri ialah pandangan individu secara
keseluruhan terhadap pribadinya. Berdasarkan
beberapa pengertian, disimpulkan bahwa
harga diri ialah kemampuan individu
memandang dan menilai dirinya dalam bentuk
penilaian secara positif atau negatif sebagai
suatu kompetensi dan perasaan berharga.
Penilaian dan sikap positif yang dimiliki
membuat individu merasa mampu mengatasi
masalah dan merasa berharga.
Karakteristik Harga Diri
Menurut Clemes (1995) ada empat
karakteristik harga diri, yaitu:
1. Rasa keunikan adalah sikap ketika
individu mengakui dan menghormati
kualitas diri yang membuat dirinya
berbeda dan istimewa. Pengalaman dan
keahlian yang diekspresikan oleh individu
akan membangun rasa keunikan dirinya.
Individu dengan harga diri yang tinggi
lebih banyak menerima dukungan dan
pengakuan karena keunikannya.
2. Rasa mampu adalah sikap ketika individu
merasa memberlakukan pengaruhnya atas
apa yang terjadi dalam kehidupannya.
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Individu dapat memiliki rasa mampu
melalui mempelajari banyak keahlian,
dukungan untuk memikul tanggung
jawab, dan mempunyai kesempatan untuk
membuat pilihan.
3. Rasa pertalian adalah sikap ketika
individu merasa puas atas hubungan
interpersonal yang berarti. Rasa pertalian
antara individu dengan keluarga, teman
sebaya, guru, dan lingkungannya
ditentukan oleh besarnya kenyamanan,
keamanan, dan kepercayaan yang
mewarnai hubungan. Sebaliknya,
kemarahan, frustasi, dan komunikasi yang
buruk akan merusak rasa pertalian.
4. Rasa keteladanan adalah sikap yang
mencerminkan kemampuan individu
untuk mengacuh kepada contoh yang
berasal dari orang lain, filosofi, dan
perbuatan baik. Rasa keteladanan yang
dimiliki oleh individu akan membuat
dirinya mengerti mengenai kehidupan
seperti nilai-nilai pribadi, sasaran, dan
ideal.
Efikasi Diri
Menurut Bandura (dalam Feist & Feist,
2010:212) menguraikan efikasi diri adalah
keyakinan individu atas kompetensi diri untuk
melakukan suatu bentuk pengontrolan
terhadap kebergunaan diri dan peristiwa yang
terjadi dalam lingkungannya. Menurut
Bandura (dalam Irfan, 2014) menguraikan
bahwa efikasi diri ialah keyakinan individu
atas kemampuan diri dalam hal mengatur dan
melaksanakan tugas-tugas untuk mendapatkan
hasil yang diinginkan. Menurut Patton (dalam
Permana, Harahap, & Astuti, 2016)
menguraikan bahwa efikasi diri adalah
keyakinan individu terhadap diri dengan
penuh rasa yakin dan harapan untuk dapat
menghadapi masalah/tugas tanpa adanya rasa
putus asa. Berdasarkan beberapa pengertian,
disimpulkan bahwa efikasi diri ialah
keyakinan individu atas kemampuannya
mengatur dan melaksanakan tuntutan tertentu
terhadap keberfungsian diri dan lingkungan
untuk mendapatkan hasil yang diharapkan.
Karakteristik Efikasi Diri
Menurut Bandura (dalam Mahmudi &
Suroso, 2014) menguraikan karakteristik
efikasi diri, yaitu membuat dan menetapkan
tujuan yang menantang dan meningkatkan
komitmen yang kuat bagi dirinya, merasa
yakin bahwa dirinya mampu mengatasi secara
efektif situasi yang dihadapi, percaya atas
kemampuan diri yang dimiliki, tekun dalam
menyelesaikan tugas-tugas, memandang
bahwa kesulitan merupakan tantangan
baginya, suka mencari hal atau situasi yang
baru bagi dirinya, mudah memulihkan rasa
mampunya dan bangkit kembali setelah
mengalami kegagalan, menanamkan dan
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meningkatkan usaha yang kuat ketika
menghadapi kegagalan, fokus dan
memikirkan strategi dalam penyelesaian
masalah/tugas, dan percaya pada dirinya
bahwa dirinya akan mampu menghadapi dan
mengontrol stressor.
Dimensi Efikasi Diri
Menurut Bandura (dalam Susanto, 2018)
menguraikan dimensi efikasi diri, yaitu:
1. Tingkat kesulitan. Merujuk pada tingkat
kesulitan tuntutan/tugas yang individu
yakini dapat diselesaikan sebagai hasil
dari persepsinya tentang kompetensi diri.
Individu yang memiliki efikasi diri tinggi
cenderung memilih tugas yang tingkat
kesukarannya sesuai dengan kemampuan
dirinya.
2. Generalitas. Merujuk pada keluasan
tingkat penguasaan/pencapaian individu
terhadap tuntutan/tugas dalam kondisi
tertentu. Individu yang memiliki efikasi
diri tinggi akan merasa dirinya yakin
mampu menguasai dan menyelesaikan
berbagai tuntutan/tugas sekaligus.
3. Kekuatan keyakinan. Mengacu pada level
kekuatan keyakinan diri atas
tuntutan/tugas. Dimensi ini berkaitan
dengan keteguhan hati atau keyakinan
individu bahwa dirinya akan mampu
mengerjakan tuntutan/tugas yang
dicerminkan dalam daya juang tinggi.
Pada saat menemui hambatan, individu
yang memiliki efikasi diri tinggi
cenderung akan melakukan usaha yang
lebih ekstra.
Sumber Efikasi Diri
Menurut Alwisol (2009:288-289) terdapat
empat sumber efikasi diri yang dapat
diturunkan, ditingkatkan, diubah atau
diperoleh, antara lain:
1. Pengalaman performansi. Pengalaman
performansi masa lalu menjadi sumber
yang paling kuat/berpengaruh dalam
mengubah efikasi diri individu.
Keberhasilan yang pernah dicapai sangat
berpengaruh karena mampu memberikan
bukti yang nyata tentang kemampuan
individu untuk mencapai keberhasilan
(Mahmudi & Suroso, 2014).
2. Keadaan emosional. Keadaan emosional
yang mengikuti kegiatan akan
mempengaruhi efikasi diri pada bidang
kegiatan itu. Emosi takut, cemas, dan
stress dapat mengurangi efikasi diri
individu. Peningkatan emosi yang tidak
berlebihan juga dapat meningkatkan
efikasi diri.
3. Pengalaman vikarius. Pengalaman
vikarius diperoleh melalui model sosial.
Jika individu mengamati keberhasilan
orang lain maka dengan sendirinya efikasi
diri akan meningkatkan. Model yang
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diamati oleh individu berbeda dengan
dirinya, pengaruh pengalaman vikarius
tidak besar.
4. Persuasi sosial. Pada kondisi yang tepat
persuasi sosial dari orang lain dapat
mempengaruhi efikasi diri akan tetapi
sumber ini terbatas. Kondisi tersebut
mencerminkan rasa percaya individu
terhadap pemberi ajakan dan sifat wajar
dari apa yang dipersuasikan.
METODE PENELITIAN
Subjek penelitian adalah siswa kelas VII
SMP St. Kristoforus 1 berjumlah 58 siswa.
Variabel penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Identifikasi Variabel. Variable bebas X1 :
Harga diri; Variabel bebas X2 : Efikasi
diri akademik; Variabel terikat Y :
Penyesuaian diri terhadap lingkungan
sekolah
2. Definisi Operasional
a. Penyesuaian diri terhadap lingkungan
sekolah adalah respons atau usaha
individu dalam menghadapi perubahan
yang terjadi untuk mencapai
keharmonisan dan keselarasan antara
tuntutan dalam diri dengan lingkungan
yang meliputi karakteristik persepsi
terhadap realitas, gambar diri,
kemampuan mengekspresikan emosi,
kecemasan dan stres, dan hubungan
interpersonal.
b. Harga diri adalah penilaian atau
evaluasi secara positif atau negatif
terhadap dirinya yang meliputi
karakteristik rasa keunikan, rasa
mampu,  rasa  pertalian,  dan  rasa
keteladanan.
c. Efikasi diri akademik adalah
keyakinan individu akan kemampuan
dirinya dalam menyelesaikan tuntutan
atau tugas untuk mendapatkan hasil
yang diharapkan yang meliputi
dimensi tingkat kesulitan, generalitas,
dan kekuatan keyakinan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional yang berfokus pada hubungan
variabel.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
ialah skala penilaian. Langkah pengumpulan
data yang dilakukan peneliti adalah menyusun
instrumen skala penilaian yang terdiri dari
kisi-kisi berdasarkan indikator pada setiap
komponen.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
tiga instrumen skala penilaian. Skala
penilaian harga diri dan efikasi diri
dimodifikasi dari penelitian sebelumnya.
Skala penilaian penyesuaian diri terhadap
lingkungan sekolah disusun oleh peneliti.
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Selanjutnya, peneliti melakukan teknik
analisis data dengan cara mengolah data
menggunakan rumus korelasi Product
Moment dan korelasi ganda melalui bantuan




Hasil korelasi variabel harga diri, efikasi
diri akademik, dan penyesuaian diri terhadap
lingkungan sekolah yaitu sebesar 0,870. Hasil
r  hitung  lebih  besar  dari  r  tabel  dengan  taraf
signifikansi 0,05. Adapun sumbangan harga
diri dan efikasi diri akademik kepada
penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah
sebesar 76% dan sisanya dijelaskan oleh
faktor-faktor lain.
Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara harga diri dan efikasi diri
akademik dengan penyesuaian diri terhadap
lingkungan sekolah para siswa kelas VII di
SMP St. Kristoforus 1. Semakin tinggi harga
diri dan efikasi diri akademik siswa maka
semakin tinggi penyesuaian diri terhadap
lingkungan sekolah, demikian juga sebaliknya
semakin rendah harga diri dan efikasi diri
akademik siswa maka semakin rendah
penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah.
Adapun sumbangan harga diri dan efikasi diri
akademik yang diberikan kepada penyesuaian
diri terhadap lingkungan sekolah sebesar 76%
dan sisanya dijelaskan oleh faktor lain.
Penyesuaian diri terhadap lingkungan
sekolah ialah usaha yang siswa lakukan dalam
menghadapi perubahan-perubahan yang
terjadi di lingkungan sekolah pada saat
dirinya menempuh pendidikan. Harga diri dan
efikasi diri akademik siswa kelas VII perlu
menjadi perhatian pihak sekolah agar siswa
mampu menyesuaikan dirinya dengan baik.
Hal pertama yang perlu ditingkatkan yakni
harga diri siswa. Jika siswa sudah memiliki
harga diri tinggi, siswa akan berusaha untuk
menghadapi perubahan akademik yang terjadi
di lingkungan sekolah barunya. Penilaian
positif yang dimiliki seperti penerimaan dan
penghargaan yang membuat siswa percaya
bahwa dirinya mampu menyesuaikan dirinya
dengan lingkungan sekolah. Hasil penelitian
ini didukung oleh penelitian yang telah
dilakukan Puspita (2014) bahwa harga diri
berkorelasi positif dan signifikan terhadap
penyesuaian diri dengan memberikan
sumbangan sebesar 61,15%.
Setelah harga diri, efikasi diri akademik
siswa juga perlu ditingkatkan. Siswa akan
berusaha lebih gigih, rajin, dan bersungguh-
sungguh ketika menemui dan menghadapi
perubahan-perubahan yang terjadi di
lingkungan sekolah barunya ialah bukti
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bahwa siswa sudah memiliki efikasi diri
akademik tinggi. Hal lainnya, ketika guru
memberikan tugas siswa akan menerima tugas
yang diberikan kepadanya dan berusaha
menyelesaikan semua tugas dengan baik.
Sebaliknya, siswa dengan efikasi diri
akademik yang rendah cenderung lebih
mudah putus asa dan menghindari tugas yang
diberikan kepadanya. Hasil penelitian
didukung oleh penelitian yang telah dilakukan
Mahmudi dan Suroso (2014) bahwa efikasi
diri berhubungan positif dan signifikan
terhadap penyesuaian diri siswa dalam belajar
dengan memberikan kontribusi sebesar
57,6%. Hasil penelitian juga didukung oleh
penelitian dari Fitri dan Kustanti (2018)
bahwa efikasi diri akademik berhubungan
positif dan signifikan terhadap penyesuaian




Terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara harga diri dan efikasi diri
dengan penyesuaian diri terhadap lingkungan
sekolah. Artinya, semakin tinggi harga diri
dan efikasi diri akademik siswa maka
semakin tinggi penyesuaian diri terhadap
lingkungan sekolah. Sumbangan yang
diberikan harga diri dan efikasi diri akademik
kepada penyesuaian diri terhadap lingkungan
sekolah sebesar 76% dan sisanya dijelaskan
oleh faktor lain.
Saran
Saran bagi Kepala Sekolah dan seluruh
dewan guru di SMP St. Kristoforus 1
diharapkan dapat bekerja sama dengan guru
BK di SMP St. Kristoforus 1 untuk membantu
siswa yang mengalami hambatan atau
masalah. Bagi guru BK di SMP St.
Kristoforus 1 diharapkan dapat membuat
program layanan bimbingan dan konseling
baik individual maupun kelompok secara
efektif dan efisien untuk mengoptimalkan dan
membantu siswa.
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